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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

bagian penyelenggara haji dan umrah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kabupaten Pelalawan, sehingga dapat 

membantu mempermudah pemahaman dan sebagai bekal bagi jamaah saat kegiatan 

manasik haji di tanah suci. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 

mendiskripsikan, dan menganalisis bagaimana pelaksanaan bimbingan manasik 

haji terhadap calon jama’ah haji tahun 2019 oleh Kementerian Agama Kabupaten 

Pelalawan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan berjumlah sebanyak 6 orang, di mana 4 orang dari pihak 

Kemenag, dan 2 orang dari jamaah. Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan khususnya bidang 

penyelenggara Ibadah Haji dan Umrah telah melakukan berbagai rangkaian 

kegiatan dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji mulai dengan memberikan 

motivasi dengan menunjuk pihak tertentu yang dianggap mampu memberikan 

motivasi serta menjadikan kebutuhan jamaah sebagai tolak ukur dalam pemberian 

materi, memberi bimbingan yang semaksimal mungkin dengan bantuan sarana dan 

prasarana serta alat peraga sesuai kebutuhan jamaah, melakukan koordinasi dengan 

setiap pihak terkait, menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan berbagai 

kalangan yang berkaitan untuk menghindari miss communication, serta senantiasa 

melakukan evaluasi setiap kali selelsai melakukan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pelaksanaan bimbingan manasik haji yang berkelanjutan dan 

menghindari setiap kesalahan yang sama. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Manasik Haji, Kementerian Agama Kabupaten 

Pelalawan 
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ABSTRACT 

This research is motivated because the Ministry of Religion of Pelalawan Regency, 

the organizer of Hajj and Umrah, has a very important role in the implementation 

of guidance for Hajj rituals in Pelalawan Regency, so that it can help facilitate 

understanding and provide provisions for pilgrims during Hajj rituals in the Holy 

Land. This study aims to determine, describe, and analyze how the implementation 

of Hajj ritual guidance for prospective pilgrims in 2019 by the Ministry of Religion 

of Pelalawan Regency. This research is a type of descriptive research with a 

qualitative approach. Data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. There were 6 informants, of which 4 were from the Ministry of 

Religion and 2 were from the congregation. Based on the results of the study, it can 

be concluded that the Ministry of Religion of Pelalawan Regency, especially in the 

field of organizing Hajj and Umrah, has carried out various series of activities in 

the implementation of Hajj ritual guidance starting by providing motivation by 

appointing certain parties who are considered capable of providing motivation and 

making the needs of the congregation as a benchmark in providing material. , 

provide the maximum possible guidance with the help of facilities and 

infrastructure as well as props according to the needs of the congregation, 

coordinate with every related party, maintain good communication and 

relationships with various related groups to avoid miss communication, and always 

evaluate each time after completing activities which aims to improve the continuous 

implementation of the guidance of the Hajj rituals and avoid any similar mistakes. 

 

Keywords: Hajj Manasik Guidance, Ministry of Religion, Pelalawan Regency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan berkunjung ke Baitullah (Ka’bah) untuk 

melakukan beberapa amalan, seperti wukuf, mabit, thawaf, sai, dan amalan 

lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan Allah Swt dan 

mengharapkan ridho-Nya.1 Ibadah haji diwajibkan Allah kepada umat manusia 

yang telah mencukupi syarat-syaratnya. Surat Ali imran (3):97. 

ِ عََلَ ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلۡۡيَۡتِ مَ  قَامُ إبِرََٰۡهيِمََۖ وَمَن دَخَلهَُۥ كََنَ ءَامِنٗاۗ وَلِِلَّّ نِ ٱسۡتَطَاعَ فيِهِ ءَايََٰتُُۢ بَي نََِٰتٞ مَّ
َ غَنٌِِّ عَنِ ٱلعََٰۡلَمِيَن   إلََِهِۡ سَبيِلٗٗۚ وَمَن كَفَرَ فَإِ   نَّ ٱلِلَّّ

Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.2 

 

Penyelenggaraan Ibadah Haji di Indonesia mutlak sebagai tanggung 

jawab pemerintah berdasarkan pada Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 

pasal 6 yang menyebutkan bahwa pemerintah berkewajiban melakukan 

pembinaan, pelayanan dan perlindungan dengan menyediakan pelayanan 

administrasi, bimbingan Ibadah Haji, akomodasi, transportasi, pelayanan 

kesehatan dan hal-hal lainnya yang diperlukan oleh calon jamaah Haji.3 Perlu 

diketahui bahwa keadaan jamaah Haji Indonesia yang majemuk dari segi 

pendidikan, usia, dan tingkat pemahaman terhadap ilmu manasik haji 

membutuhkan usaha yang maksimal.4 

Selama ini banyak yang beranggapan bahwa ibadah haji adalah sebuah 

ritual semata dan ketika hal itu telah dilaksanakannya, maka mereka akan 

 
1 Abd. Razak, Fiqih Haji, (Pekanbaru: Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur, 2017), 

6. 
2 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Ali Imran (3): 97 
3 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, Pasal 

6, Diterbitkan oleh Kementerian Agama pada tahun 2008 
4 Kementerian Agama RI, Ditjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah: Tuntunan 

Manasik Haji dan Umrah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 1. 
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mendapat gelar haji. Hal ini dikarenakan para calon jamaah haji kurang 

memahami bahkan tidak mengetahui makna haji itu sendiri. Calon jamaah haji 

seharusnya mempelajari dan medalami tuntunan yang benar untuk amalan haji 

dan umrahnya dan menanyakan apa yang tidak diketahui agar ia benar-benar 

mengerti dan melakukan haji atas dasar ilmu.5 Pengetahuan seputar haji mulai 

dari syarat, rukun, dan wajib haji sampai akhlak, hikmah, kesehatan, makna 

filosoofis haji, dan lain-lain dapat diterima calon jamaah haji melalui bimbingan 

manasik haji.  

Bagi umat Islam Indonesia, ibadah haji merupakan ibadah yang 

membutuhkan kesiapan yang menyeluruh termasuk di dalamnya kesiapan 

penguasaan manasik haji, kesehatan, fisik yang prima. Hal ini dapat dimengerti 

mengingat ibadah haji memerlukan waktu yang lama dan letak geografis 

Indonesia dan Arab Saudi relatif jauh dan posisi strategis. 

Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak 

didapati sebagian umat Islam dalam menunaikan ibadah haji belum sesuai 

dengan harapan dan tuntunan yang ada, bahkan yang ada hanya ikut-ikutan 

tanpa mengerti apa yang sedang dilakukannya. Hal ini dapat terjadi, karena latar 

belakang jamaah haji yang beragam dan berbeda-beda. 

Permasalahan manasik haji yang sering muncul dikarenakan adanya 

beberapa faktor di antaranya: 

1. Jamaah belum bisa mandiri dalam pelaksanaan dari segi ibadah haji.  

2. Usia calon jamaah haji rata-rata telah lanjut usia. 

3. Keilmuan jamaah sangat beragam, ada yang belum bisa baca tulis huruf 

dalam pelatihan bimbingan manasik dan ada pula yang memang cepat 

mengerti tentang keilmuan manasik 

4. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam melakukan bimbingan manasik 

haji 

5. Jarak tempat tinggal calon jamaah haji yang jauh. 

 
5 Syaikh Abul Aziz bin Abdullah bin Baz, Haji dan Umrah dan Ziarah menurut Kitab 

dan Sunnah, (Saudi Arabia: Departemen Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah, Bimbingan Islam 

Kerajaan Saudi Arabia: 2004), 22. 
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Terlepas dari faktor apa saja yang dapat menghambat pemahaman calon 

jamaah haji terkait pelaksanaan ibadah haji merupakan kewajiban Kementerian 

Agama Kabupaten Pelalawan untuk membimbing calon jamaah haji dengan 

sebaik dan semaksimal mungkin agar calon jamaah haji dapat dengan nyaman 

menjalankan ibadahnya di tanah suci. 

Meskipun masih banyak berbagai permasalahan dalam dunia perhajian 

yang begitu kompleks dan luas, khususnya dalam program-program manasik 

haji yang dirasa masih kurang dalam memantapkan ibadah calon jamaah haji, 

sehingga pemerintah dari waktu ke waktu terus berupaya meningkatkan kualitas 

pembinaan pelayanan terhadap calon jamaah haji salah satunnya dengan 

memantapkan program-program manasik haji.6 

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik yang berperan aktif dan 

berpengaruh ialah pihak penyelenggara, dalam hal ini ialah Kementerian 

Agama, baik tingkat Kabupaten maupun Provinsi. 

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu Kabupaten yang strategis 

dan berjarak paling dekat dengan provinsi, hal ini tentunya memberikan 

pengaruh tersendiri dalam kemajuan Kabupaten tersebut. Begitu pula dalam 

pelaksanaan bimbingan manasik di Kabupaten Pelalawan.  

Tabel 1.1.  

Jumlah Jamaah Haji di Pelalawan Tahun 2017-2019 

Kabupaten 
Tahun 

2017 2018 2019 

Pelalawan 398 387 296 

 

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah jamaah haji di 

kabupaten Pelalawan dari tahun 2017-2019 mengalami penurunan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2017 jumlah jamaah haji berjumlah sebanyak 398 orang, 

kemudian di tahun 2018 mulai mengalami penurunan menjadi 387 jamaah, dan 

terakhir di tahun 2019 jumlah jamaah haji semakin merosot menjadi 296 orang. 

Data jumlah jamaah haji ini adalah hasil dari ketetapan kuota oleh Pemerintah. 

 
6 Departemen Agama RI (Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah), Ta’limaatul Hajj 

(Peraturan Pemerintah Arab Saudi tentang penyelenggaraan), Humas dan Penyuluhan Arab Saudi, 

(Jakarta: 2002), 7 
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Kuota ini disebabkan oleh daya tampung yang tidak bisa dipaksakan karena 

masjid di Arab Saudi yang masih dalam renovasi, sehingga menyebabkan 

pembatasan kuota jamaah haji untuk setiap kabupaten.7 

Dalam hal perlengkapan fasilitas sarana dan prasarana Kabupaten 

Pelalawan termasuk penyelenggara yang sudah memiliki fasilitas yang lengkap 

dalam pelaksanaan bimbingan manasik. Akan tetapi, hal tersebut tidak 

menjamin keefektifan dalam pelaksanaan bimbingan manasik Haji, tentunya 

ada upaya-upaya tersendiri yang perlu dilakukan oleh pihak penyelenggara agar 

dapat memberikan bimbingan yang semaksimal mungkin bagi para calon 

jama’ah Haji, sehingga pelaksanaan ibadah Haji dapat terlaksana dengan lancar. 

Menurut fenomena dari pengamatan penulis, Kementerian Agama 

Kabupaten Pelalawan sudah memberikan bimbingan kepada calon jamaah haji, 

akan tetapi masih terdapat adanya calon jamaah haji yang kurang memahami 

tata cara pelaksanaan ibadah haji dengan baik. Mengingat akan hal itu, maka 

diperlukannya bimbingan yang maksimal untuk memandu, nenggerakkan, 

memotivasi dan sekaligus mengarahkan jamaah dalam melaksanakan ibadah 

haji di tanah suci mekkah nantinya. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

dan membahas lebih lanjut permasalahan ini ke dalam suatu karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul: “Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji 

Terhadap Calon Jama’ah Haji Tahun 2019 Oleh Kementerian Agama  

Kabupaten Pelalawan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7Hasil Wawancara dengan Drs. H. Syahrul Mauludi, MA selaku Kepala Kantor  

Kementerian  Agama Kabupaten Pelalawan, Pada Selasa, 22 Februari 2022, Pukul 09.15 WIB. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam istilah yang 

akan diajukan dalam pembahasan lain, maka penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan adalah mengarahkan semua bawahan agar mau bekerja 

sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi8. Pelaksanaan 

memiliki arti cara atau proses melaksanakan rancangan memperoleh hasil 

yang diharapkan secara maksimal9. Pelaksanaan merupakan upaya untuk 

menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai 

pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. 

Pelaksanaan dalam rangkaian kegiatan mendorong agar setiap anggota 

organisasi melaksanakan tugas-tugasnya secara perseorangan atau 

bersamasama, dengan cara efektif dan efisien bawahan dapat mencapai 

tujuan dari organisasi yang telah ditentukan10. 

2. Bimbingan Manasik Haji 

Bimbingan manasik haji merupakan proses pembekalan, arahan dan 

petunjuk tata cara ibadah haji yang diberikan kepada calon jamaah haji agar 

mereka dapat memahami rangkaian ibadah haji.11 

Adapun maksud bimbingan manasik haji dalam penelitian ini  

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pihak terkait dalam hal ini 

adalah Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan dalam rangka 

memberikan serangkaian bimbingan mengenai persiapan, pelaksanaan 

maupun pasca pelaksanaan ibadah haji kepada para calon jama’ah haji 

 
8.Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), 183 
9 M. Arifin, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 39. 
10 Hadari Nawawi, Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen Gerakan Pramuka, 

(Yokyakarta: Gadjah Mada, 1993), 35. 
11 Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Haji 

Dari Masa Ke Masa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 256 
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dengan tujuan agar calon jama’ah dapat memahami hakikat pelaksanaan 

ibadah yang sesungguhnya dan mendapatkan Haji yang mabrur. 

3. Calon Jamaah Haji 

Calon jamaah haji adalah sekelompok umat islam yang akan 

menunaikan ibadah haji ke tanah suci dan memiliki kemampuan untuk 

melakukan pembiayaan, seorang customer yang ingin memiliki pelayanan 

yang prima dan mempunyai kebebasan untuk menentukan apa 

yang dipilihnya sesuai dengan kemampuan dan tingkat pelayanan yang 

dikehendaki juga sudah mempunyai rukun, syarat dan semua persyaratan 

untuk menunaikan ibadah haji.12 

Dalam penelitian ini, calon jamaah haji yang peneliti fokuskan 

adalah para calon jamaah haji yang telah mendaftar di Kantor Kementerian 

Agama pada tahun 2019. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Haji Terhadap Calon Jama’ah Haji Tahun 2019 oleh Kementerian 

Agama Kabupaten Pelalawan?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui, mendiskripsikan, dan 

menganalisis bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap Calon 

Jama’ah Haji Tahun 2019 Oleh Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan serta 

dapat menjadi bahan rujukan dan bacaan tentang Pelaksanaan 

 
12 Achmad Nidjam dan Alatief Hanan, Manajemen Haji (Studi Kasus dan Telaah 

Imlpementasi Knowledge Workers), (Jakarta: Nizam Press, 2004), 11. 
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Bimbingan Manasik Haji Terhadap Calon Jamaah Haji Oleh 

Kementerian Agama di Kabupaten Pelalawan. 

b. Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang ilmu 

Manajemen Dakwah khususnya Manajemen Traveling Haji Umrah dan 

Wisata Agama. 

c. Dapat menambah wawasan bagi para pembaca khususnya mahasiswa 

Manajemen Dakwah. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan 

bagi Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik haji. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan   pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

c. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan Program Sarjana Strata Satu 

(S1) dan sebagai syarat memenuhi Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Travelling Haji dan Umrah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka penulisan perlu 

menyusun sistematika penulisan sedemikaian rupa sehingga dapat menunjukan 

hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah,tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistemetika 

penulisan.  
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BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

  Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM 

  Pada bab ini penulis akan menggambarkan antara lain sejarah 

berdirinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan, visi, 

misi, struktur pengurusan, tugas masing-masing anggota. 

BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisi hasil penelitian dan pembahasan dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan dan data-data mengenai Pelaksanaan Bimbingan 

Manasik Haji oleh Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan. 

BAB VI   :  PENUTUP 

  Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 

untuk Kantor Kementerian Agama Kabupaten pelalawan dalam 

Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan serangkaian kegiatan yang mendorong agar 

setiap anggota organisasi melakukan tugas-tugasnya secara perseorangan 

atau bersama-sama, dengan cara efektif dan efisien.13 Sederhananya, 

pelaksanaan merupakan proses implementasi program agar bisa dijalankan 

oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua 

pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 

kesadaran dan produktivitas yang tinggi.14 Selain itu, pelaksanaan juga 

mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dan pengurus-

pengurusnya, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan 

memberi kompensasi.15 Menurut Abd. Rosyad Shaleh, pelaksanakan 

merupakan proses menggerakkan tenaga pelaksana untuk segera 

melaksanakan rencana yang telah disusun melalui pemberian motivasi, 

pembimbingan, penjalinan hubungan, penyelenggaraan komunikasi, dan 

pengembangan pelaksana.16 Pelaksanaan adalah perwujudan dalam 

tindakan dari rencana yang digariskan guna mencapai tujuan atau target 

organisasi yang telah ditentukan, sebaik apapun rencana akan tetapi tidak 

diimplementasikan maka tidak ada gunanya. 

Pada penelitian ini pelaksanaan yang dimaksud adalah proses 

implementasi program agar bisa dijalankan melalui pemberian motivasi, 

pembimbingan, penjalinan hubungan, penyelenggaraan komunikasi, dan 

 
13 Hadari Nawawi, Dasar-Dasar Manajemen dan Manajemen Gerakan 

Pramuka, (Yogyakarta: Gadjah Mada,1993), 35. 
14 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi 

Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 8. 
15 George. R.Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta:Bumi Aksara, 1993),17 
16 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 101. 
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pengembangan pelaksana oleh pimpinan kepada pembimbing agar dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran. 

Menurut Abd. Rosyad Shaleh dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Da’wah langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Pemberian Motivasi (Motivating) 

Pemberian motivasi merupakan sesuatu yang harus dilakukan 

oleh pimpinan dalam rangka menggerakkan anggotanya. Dalam 

pemberian motivasi yang menjadi perhatian adalah segi-segi 

kemanusiaan, cara-cara yang dapat dilakukan dalam pemberian 

motivasi adalah dengan pengikut sertaan dalam pengambilan keputusan, 

pemberian informasi lengkap, pengakuan dan penghargaan terhadap 

sumbangan yang telah diberikan, suasana yang menyenangkan, 

penempatan yang tepat dan pendelegasian wewenang. Jadi, Motivasi 

diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin dalam 

memberikan sebuah kegairahan, kegiatan, dan pengertian sehingga para 

anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk 

mencapai tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya. 

Dalam rangka membangkitkan motivasi dan pengabdian dalam 

pemberian motivasi maka dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pengikutsertaan dalam proses pengambilan keputusan 

Diikutsertakan para pelaksana dalam proses pengambilan 

keputusan menjadi hak dan wewenang pimpinan organisasi, 

tujuannya adalah dalam meningkatkan dorongan penting yang dapat 

menambah semangat kerja. Pengikutsertaan itu dapat dilakukan 

dengan memberikan kesempatan kepada pelaksana untuk 

menyampaikan pendapat-pendapat, saran-saran, dan nasehat dalam 

berbagai persoalan yang menyangkut penyelenggaraan organisasi. 

2) Pemberian informasi yang lengkap 

Pemberian informasi yang lengkap kepada segenap pelaksana 

mengenai segala persoalan yang menyangkut kehidupan organisasi 

akan mendatangkan keuntungan bagi organisasi. Para pelaksana 



 

 

11 

yang mempunyai pengetahuan lengkap tentang kehidupan 

organisasi, akan lebih bertanggung jawab serta memiliki 

kemantapan dan kepastian dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Pemberian informasi juga dapat dirasakan sebagai penghargaan 

pimpinan terhadap diri pelaksana, yang pada gilirannya dapat 

menambah meningkatnya semangat pengabdian. 

3) Pendelegasian wewenang 

Pemberian wewenang kepada pelaksana dalam beberapa 

persoalan mengambil keputusan sendiri terhadap tindakan-tindakan 

yang akan mereka lakukan adalah juga merupakan pendorong yang 

dapat meningkatan efisiensi. Para pelaksana yang diberi wewenang 

merasa bahwa dirinya mendapatkan kepercayaan dari pimpinan. Dan 

yang lebih penting lagi, dengan kelimpahan wewenang itu mereka 

merasa pimpinan telah memberiikan pengakuan bahwa diri mereka 

adalah cukup cakap dan penting. 

b. Pembimbingan (Directing) 

Pembimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan 

yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana, 

kebijaksanaan dan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan. Sehingga 

apa yang menjadi tujuan dan sasaran kegiatan dapat tercapai dengan 

sebaik-baiknya. Pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap 

pelaksana dilakukan dengan jalan memberikan perintah dan petunjuk 

serta usaha-usaha lainnya yang bersifat mempengaruhi dan menetapkan 

arah tindakan mereka. Atas dasar ini maka usaha-usaha yang 

dilaksanakan akan berjalan dengan baik dan efektif bilamana pimpinan 

dapat memberikan perintahperintah yang tepat. Di samping itu, ada juga 

kesadaran dari para pelaksana untuk melakukan perintah pimpinannya 

dengan sebaik-baiknya. Selain itu pembimbing juga merupakan orang 

yang melakukan bimbingan sekaligus menunjukkan, mengarahkan, 

menuntun ataupun membantu jamaah haji kearah yang lebih baik 

dengan tujuan tertentu. 
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c. Penjalinan Hubungan (Coordinating) 

Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan sinkronisasi 

usaha-usaha dalam sebuah kegiatan diperlukan adanya penjalinan 

hubungan atau koordinasi. Dalam menciptakan kerjasama yang solid 

dalam organisasi atau lembaga, maka dituntut sebuah kecerdasan dan 

kerjasama yang baik oleh para pemimpin. Dalam hal ini para pemimpin 

harus mampu memberikan seperangkat tujuan yang memungkinkan 

untuk dicapai, juga dapat dijadikan tujuan untuk masa depan. Oleh 

karena itu, para anggota atau kelompok harus diberikan sebuah 

fleksibilitas dalam mengatur tindakan mereka sendiri. Adapun cara-cara 

yang dapat dipergunakan dalam rangka penjalinan hubungan seperti 

menyelenggarakan permusyawaratan, wawancara dengan para 

pelaksana, buku pedoman dan tata kerja, serta memo berantai.  

d. Penyelenggaraan Komunikasi (Communicating) 

Komunikasi timbal balik antara pimpinan dengan pelaksana 

sangat penting sekali bagi kelancaran proses pelaksanaan suatu 

kegiatan. Komunikasi antar pimpinan dengan pelaksana dapat berjalan 

efektif apabila diperhatikan hal-hal, seperti memilah informasi yang 

akan dikomunikasikan, mengetahui cara-cara menyampaikan informasi, 

membangkitkan perhatian pihak penerima informasi. Karena tanpa 

adanya komunikasi yang efektif antara pemimpin dengan pelaksana, 

maka pola hubungan dalam sebuah organisasi akan berhenti, sebab 

komunikasi akan memengaruhi seluruh sendi organisasi. 

e. Pengembangan atau Peningkatan Pelaksana (Developping People) 

Pengembangan atau peningkatan pelaksana merupakan langkah 

yang ditempuh dalam rangka meningkatkan kesadaran, kemampuan, 

keahlian dan keterampilan pelaksana dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dalam pengembangan atau peningkatan pelaksana, pimpinan 

menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua 

aktivitas-aktivitas yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua  
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rencana akan terealisasi, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan 

secara langsung dengan para pelaku. Selanjutnya dari sini juga proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atau penilaian akan 

berfungsi secara efektif. 

 

2. Bimbingan Manasik Haji 

a. Pengertian Bimbingan 

Secara etimologis, istilah bimbingan merupakan terjemahan dari 

bahasa Inggris yaitu guidance yang berarti bantuan, arahan, pedoman, 

dan petunjuk. Adapun secara terminologis, bimbingan merupakan suatu 

usaha untuk membantu perkembangan individu secara optimal, 

sehingga bimbingan yang diberikan terutama dalam penentuan tujuan- 

tujuan perkembangan yang ingin dicapai oleh individu serta kepuasan 

tentang mengapa dan bagaimana cara mencapainya.17 Istilah bimbingan 

dalam bahasa Indonesia akan muncul dua pengertian yang mendasar, 

yaitu:    

1) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau memberikan 

sesuatu dengan memberikan nasehat. 

2) Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya 

diketahui oleh pihak yang mengarahkan, perlu juga  diketahui oleh 

kedua belah pihak.18 

Defenisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s 

Book of Education 1955, yang menyatakan: bimbingan adalah suatu 

proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan 

 
17 Muhammad Hadi, Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji oleh Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017), 22. 
18 Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yogyakarta: Andi Offset, 

2005), 4 
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dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan 

pribadi dan kemanfaatan sosial.19 

Menurut Prayitno bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan dirinya sendiri dan mandiri dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.20  

Menurut Failor, salah seorang ahli bimbingan dan konseling di 

lingkungan sekolah mengartikan bimbingan adalah bantuan kepada 

seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap 

kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) 

terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan 

kemungkinan masa mendatang dan bagaimana mengintegrasikan kedua 

hal tersebut melalui pemilihan-pemilihahan serta penyesuaian-

penyesuaian diri yang membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan 

pendayagunaan hidup ekonomi sosial.21 

Dari beberapa pengertian bimbingan diatas, maka dapat 

dirumuskan pola-pola utama bimbingan tersebut adalah:  

1) Bimbingan merupakan bantuan yang bersifat menunjang bagi 

pengembangan   pribadi yang dibimbing.  

2) Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang ahli yaitu orang-orang 

yang memiliki kemampuan yang terpilih dan telah memperoleh 

pendidikan serta latihan memadai dalam bidang yang dibimbingnya.  

3) Bimbingan diberikan bukan hanya untuk kelompok tertentu, tetapi 

meliputi semua usia, latar belakang pendidikan dan lain-lainnya 

yang berbeda.  

 
19 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Cet. ke-2, (Jakarta: Amzah, 

2013), 4  
20 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 79-80. 
21 Failor dalam Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Cet, ke-2, 

(Jakarta: Amzah, 2013), 5 
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4) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan, 

interaksi, nasehat ataupun gagasan. 22 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh pakar di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

secara sistematis kepada seseorang atau masyarakat agar mereka dapat 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dalam upaya mengatasi 

berbagai permasalahan dan bantuan itu dilakukan secara terus-menerus. 

b. Pengertian Manasik Haji 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manasik haji berarti hal-

hal yang berhubungan dengan ibadah haji seperti ihram, tawaf, sa’i, 

wukuf, dan sebelum berangkat ke tanah suci jamaah haji melaksanakan 

manasik haji dipemondokan atau dengan kata lain manasik haji adalah 

peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunnya atau 

syarat-syaratnya yang mempunyai kesamaan dengan keadaan disekitar 

ka’bah.23 

Sementara manasik haji menurut Peter Salim dan Yenni Salim 

adalah penjelasan dalam bentuk tuntunan atau petunjuk kepada calon 

jamaah haji tentang tata cara perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji 

dengan maksud agar calon jamaah haji dapat melaksanakan seluruh 

kegiatan ibadah haji secara mandiri dan memperoleh haji mabrur.24 

Manasik haji adalah tata cara pelaksanaan ibadah haji. Kata 

manasik merupakan jamak dari kata mansak yang memiliki makna 

perbuatan dan syi’ar dalam ibadah haji.25 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

bimbingan manasik haji adalah sederetan rencana kegiatan yang dibuat 

 
22 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), 94. 
23 Akhad Muhfid AR, Manasik Haji dan Umroh, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), 

8 
24 Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), 814. 
25 Dede Imadudin, Mengenal Haji, (Jakarta: PT. Mitra Aksara Panaitan, 2011), 8. 
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oleh suatu kelompok, organisasi atau lembaga dalam memberikan 

bantuan seperti pelatihan, pembelajaran, baik bersifat teori, praktek dan 

visual untuk membantu calon jamaah haji memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam tata cara pelaksanaan ibadah haji atau hal-hal 

peribadatan yang berkaitan dengan ibadah haji. 

c. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji 

Bimbingan manasik haji memiliki fungsi dan tujuan, menurut 

Latif Hasan, fungsi dari bimbingan manasik haji adalah: 

1) Agar semua calon jamaah haji mampu memahami semua informasi 

tentang pelaksanaan ibadah haji, tuntunan perjalanan, petunjuk 

kesehatan, dan mampu mengamalkannya pada saat pelaksanaan 

ibadah haji di tanah suci.  

2) Agar jamaah haji dapat mandiri dalam melaksanakan ibadah haji, 

baik secara regu maupun kelompok.  

3) Memberi bekal pengetahuan dan kemampuan dalam melaksanakan 

ibadah haji kepada para calon jamaah, sehingga mempunyai 

kemandirian dalam melaksanakan ibadah haji. 

4) Untuk memberikan informasi, gambaran situasi, dan kondisi yang 

akan datang dan kemungkinan terjadi baik selama diperjalanan 

maupun di tanah suci. 

5) Untuk memberikan keterampilan dan kemampuan tata cara 

kesehatan dan keselamatan dalam pelaksanaan ibadah haji 

6) Agar para jamaah haji mempunyai kesiapan menunaikan ibadah haji 

baik mental, fisik, kesehatan maupun petunjuk ibadah haji yang 

lain.26 

Sementara itu tujuan dari bimbingan manasik haji adalah sebagai 

berikut:  

 
26 Latif Hasan dan Nidjam Ahmad, Manajemen Haji, Cet ke-2, (Jakarta: Dzikrul Hakim, 

2003), 17. 
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1) Untuk meningkatkan pengetahuan manasik haji dan dapat 

melaksanakan tata cara ibadah haji dengan benar sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama Islam. 

2) Untuk membentuk sosok calon jamaah haji yang memiliki 

pengetahuan manasik haji dan tat cara pelaksanaannya dalam 

praktek, mengetahui hak dan kewajiban sehingga dapat menunaikan 

ibaah haji sesuai dengan ketentuan agama Islam 

3) Agar jamaah haji merasa nyaman, tertib dan sah. Aman dalam arti 

agar jamaah tidak khawatir terhadap dirinya dan harta bendanya. 

Tertib dalam arti melaksanakan dan memenuhi syarat, rukun dan 

wajib haji sesuai dengan tuntunan agama. Dalam arti tidak ada 

kekurangan dalam menjalankan ibadah haji.27 

d. Aktivitas Bimbingan Manasik Haji 

Adapun aktivitas bimbingan manasik haji yang dilakukan 

Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai berikut.28 

1) Materi Bimbingan  

Secara garis besar, materi bimbingan yang diberikan meliputi 

kebijakan peny elenggara ibadah haji di tanah air, taklimatul hajj, 

tata cara ibadah haji (manasik haji) praktek lapangan, fikih haji, 

manasik perjalanan dan keselamatan penerbangan, hikmah ibadah 

haji, arbain, ziarah, informasi kesehatan haji, akhlak, adat istiadat 

dan budaya Arab Saudi, serta hak dan kewajiban jamaah haji dan 

melestarikan haji mabrur. 

2) Peserta Manasik Haji 

Peserta bimbingan adalah jamaah yang telah melunasi biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) dalam alokasi kuota  berangkat 

haji tahun berjalan.  

 

 
27 Muhammad Hadi, Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji … 23. 
28 Winkel dan Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2004), 27 
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3) Pemateri Bimbingan Manasik Haji 

Pemateri bimbingan manasik haji dilakukan oleh orang-

orang yang kompeten dalam bidangnya, meliputi materi, manasik 

haji, peragaan manasik haji, sosialisasi kebijakan haji, adat budaya 

dan kondisi alam Arab Saudi serta kesehatan. 

4) Kriteria Pembimbing 

Pembimbing manasik haji harus memenuhi standar 

kualifikasi, meliputi: 

a) Pendidikan minimal S-1 atau sederajat/ pesantren  

b) Pemahaman mengenai ilmu fikih haji 

c) Pengalaman melakukan ibadah haji  

d) Memiliki kemampuan leadership (kepemimpinan) 

e) Memiliki akhlakul karimah  

f) Diutamakan mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab 

g) Diutamakan lulus sertifikasi 

Adapun untuk pembimbing manasik haji ditentukan oleh 

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota. 

5) Sarana dan Prasarana  

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota menyediakan 

sarana pembelajaran dalam bentuk alat peraga dan perlengkapan 

lainnya. Alat peraga yang dimaksud sekurang-kurangnya berupa 

miniatur ka’bah. Adapun perlengkapan peserta manasik haji berupa 

buku manasik, dan audio visual peragaan manasik ibadah haji.  

6) Metode Bimbingan  

Adapun metode bimbingan manasik haji yang dilakukan 

oleh pembimbing manasik haji berupa ceramah, tanya jawab, 

praktik manasik, dan simulasi.  

7) Biaya Operasional  

Manasik Haji Biaya penyelenggaraan bimbingan manasik 

haji dan operasional haji tingkat kabupaten atau kota dan KBIH 

meliputi: biaya manasik haji yang digunakan untuk konsumsi 
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(makan dan snack) dan belanja bahan serta biaya operasional 

manasik haji yang digunakan untuk sarana dan prasarana bimbingan 

manasik haji, penyediaan tempat, honorarium dan transport panitia, 

narasumber atau pemateri, dan sosialisasi kebijakan ibadah haji.  

8) Evaluasi Bimbingan 

Setiap akhir kegiatan bimbingan manasik haji, kelompok 

bimbingan ibadah haji wajib membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

yang disampaikan secara berjenjang dan tepat waktu, serta laporan 

pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 

B.  Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini menjadi salah satu upaya penulis dalam melakukan 

sebuah penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori-teori yang 

digunakan dalam mengkaji suatu penelitian. Di samping itu peneliti 

menggunakan kajian terdahulu untuk mencari perbandingan dan juga untuk 

mendapatkan inspirasi baru didalam membuat laporan dari suatu 

penelitian.Dalam bagian ini peneliti memaparkan berbagai hasil dari penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Dengan menggunakan langkah ini, maka peneliti akan dapat melihat sejauh 

mana orisinalitas dan posisi peneliti yang akan dilakukan. Kajian terdahulu 

yang memiliki suatu keterkaitan dengan kajian yang akan di lakukan ini antara 

lain 

1. Khoirul Muttaqin yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Bimbingan 

Ibadah Haji di KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta”, Yogyakarta 2008. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta dalam 

bimbingan ibadah haji menerapkan komunikasi face to face, komunikasi 

lisan dan tertulis, dan komunikasi publik. Metode yang digunakan oleh 

KBIH Bina Umat adalah dengan cara ceramah, peragaan, home visit, 
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sarasehan, konsultasi simulasi, dan praktek manasik haji. Persamaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan yang dilakukan oleh Khoirul 

Muttaqin adalah membahas bimbingan manasik haji dan menggunakan 

metode yang sama yaitu cara ceramah, peragaan, praktek manasik haji. 

Perbedaannya, penulis meneliti tentang Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Haji di Kabupaten Pelalawan dan tentang teori pelaksanaan, sedangkan 

yang menjadi penelitian Khoirul Muttaqin adalah Strategi Komunikasi 

Dalam Bimbingan Ibadah Haji di KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta, dan 

menggunakan salah satu dari teori pelaksanaan.29 

2. Umi Kholisatun dengan judul“ Strategi Pelaksanaan Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji Nahdlatul Ulama` dalam Memberi Kepuasan Jama`ah di 

Kabupaten Tegal Periode 2007-2010”. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa KBIH Nahdatul Ulama` di Kabupaten 

Tegal menggunakan strategi dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi 

manajemen di dalam pelakasanaan KBIH sebagai salah satu fungsi 

manajemennya. Hal itu terbukti karna pengelolaan manajemen yang 

diterapkan KBIH Nahdatul ulama` di Kabupaten Tegal dapat dikatakan 

sangat mendasari pada program kerja: baik tujuan, visi, dan misi tersebut. 

Karna itu dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan 

telah menuai keberhasilan sebab manajemen dijalankan dengan baik. Dalam 

penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis, yaitu sama-sama meneliti seputar bimbingan manasik ibadah haji, 

akan tetapi skripsi penulis lebih memfokuskan pada pelaksanaan bimbingan 

manasik haji yang  akan diberikan terhadap jamaah sedangkan dalam  

penelitian tersebut menfokuskan pada strategi  bimbingan manasik haji 

untuk memuaskan jamaah tersebut.30 

 
29 Khoirul Muttaqin, Strategi Komunikasi Dalam Bimbingan Ibadah Haji di KBIH Bina 

Umat Kota Yogyakarta, (Skripsi: Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fak. Dakwah, Universitas Islam 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
30 Umi Kholisatun, Strategi Pelaksanaan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Nahdlatul 

Ulama` dalam Memberi Kepuasan Jama`ah di Kabupaten Tegal Periode 2007-2010, (Skripsi: Prodi 

Ekonomi Syariah, Fak. Syariah, IAIN Walisongo Semarang, 2012). 
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3. Rio Iskandar yang berjudul “Manajemen Bimbingan Manasik Haji Kantor       

Kementerian Agama Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini meneliti 

bagaimana Manajemen Bimbingan Manasik Haji Kantor Kementerian 

Agama Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Manajemen Bimbingan Manasik Haji Kantor Kementerian Agama Kota 

Bandar Lampung sudah cukup baik karena sudah tercantum dalam 

operasional prosedur (SOP). Oleh kerena itu jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu sama-sama 

meneliti di Kantor Kementerian Agama dan meneliti tentang bimbingan 

ibadah haji yang menjadi pembedanya yaitu, skripsi penulis menekankan 

tentang tata cara pelaksanaannya sedangkan dalam penelitian tersebut 

menekankan pada proses manajemen dan fungsinya.31 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang 

teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 

pertanyaan penelitian. Kerangka pikir itu bersifat operasional yang diturunkan 

dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan-pernyataan logis. Di 

dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah 

diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu 

mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan 

masalah penelitian. 

Pelaksanaan merupakan garis acuan suatu organisasi, termasuk di 

dalamnya lembaga atau institusi. Jika pelaksanaan suatu organisasi mengalami 

stagnasi dan tidak responsif terhadap perkembangan yang terjadi maka hampir 

dapat dipastikan kehidupan organisasi itu akan stagnan. Pelaksanaan dalam 

 
31 Rio Iskandar, Manajemen Bimbingan Manasik Haji Kantor Kementerian Agama 

Kota Bandar Lampung, (Skripsi: Prodi Manajemen Dakwah, Fak. Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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penelitian ini adalah bentuk pelaksaanaan bimbingan manasik haji yang 

dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan dalam memberikan 

pelayanan yang prima sesuai dengan garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan secara terarah dan efisien. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan melihat bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Manasik 

Haji oleh Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan. Untuk lebih jelasnya, 

bagan kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada        gambar 2.1.  

Gambar 2.1.  

Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu data yang diperoleh disajikan apa adanya kemudian data tersebut 

dianalisis tidak dalam bentuk angka, dengan menggambarkan dan memaparkan 

fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data 

tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.32 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kantor Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Pelalawan. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Januari s/d Maret 2022. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini akan digunakan sumber data yang diperoleh dari 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari lapangan yang 

bersumber baik melalui wawancara kepada pimpinan dan karyawan 

maupun tanya jawab terhadap informan penelitian untuk memperoleh 

keterangan data yang lebih jelas.33 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang bersumber dari buku-buku 

yang berhubungan dengan objek penelitian, artikel, dan kepustakaan. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data melalui 

dokumentasi atau buku-buku ilmiah dan dokumen-dokumen resmi.34 

 
32 Arikunto, Suharsimi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2006), 239. 
33 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang : Suka Bina 

Press, 2016), 36. 
34 Azwar, Saifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pusataka Belajar Offset, 1998), 91 
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D. Informan Penelitian 

Informan Penelitian yaitu subjek penelitian yang dapat memberikan 

informasi- informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang masalah yang 

akan di teliti 

Subjek atau informan berjumlah 6 orang di antaranya : 

1. Drs. H. Syahrul Mauludi, MA selaku kepala kantor Kementerian  Agama 

Kabupaten Pelalawan 

2. H. Muhammad Amin, MH selaku Kasubbag Tu di Kementerian Agama 

Kabupaten Pelalawan 

3. H. Rizali, S.Ag selaku Kasi PHU di Kementerian Agama Kabupaten 

Pelalawan 

4. Iffah selaku staff PHU di Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

5. Zulfadli selaku jemaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

6. Umi Syuim selaku jamaah di Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.35 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek 

yang diteliti. Adapun jenis metode observasi yang penulis gunakan dalam 

penelitian adalah observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah 

observasi dimana peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai anggota 

kelompok yang diteliti. 

 
35 Holid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2007), Cet. VII, 70. 
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 Penulis melakukan observasi secara langsung di Kementerian 

Agama Kabupaten Pelalawan dengan mengamati situasi dan kondisi serta 

hal-hal yang berkaitan dengan upaya Kementerian Agama dalam 

menerapkan pelaksanaan bimbingan manasik haji. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan 

kepada yang diwawancarai.36 Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan 

menggali data tentang sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan dalam 

memberikan pemahaman terhadap calon jamaah haji melalui bimbingan 

manasik oleh kementerian agama kabupaten pelalawan. 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur. 

Disamping itu sebagai bentuk pertanyaan, digunakan wawancara terbuka 

yaitu wawancara yang dilakukan peneliti dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya sehingga informan diberi 

kebebasan untuk menjawabnya. Adapun yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah pimpinan, staf dan jamaah pada kantor kementerian 

agama kabupaten Pelalawan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik yang penulis lakukan dalam 

mencari sebuah data baik melalui arsip, berkas-berkas, catatan-catatan 

ataupun dokumen-dokumen lain termasuk tentang teori atau pendapat yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.37 Peneliti menggunakan metode ini 

untuk memperoleh informasi dari dokumen-dokumen atau arsip dari kantor 

kementerian agama kabupaten pelalawan. seperti sejarah berdiri, struktur 

organisasi, visi dan misi dan program-program kementerian agama 

kabupaten Pelalawan. 

 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 188. 
37 Eri Barlian, Op.Cit. 50 
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F. Validitas Data 

Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan yaitu analisis 

triangulasi data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi data sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu.38 

1. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan 

sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik  

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data, menghasilkan data-data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada yang 

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut panangnya 

berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu  

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibiitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

dan lebih kredibel. Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.39 

 
38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 125. 
39 Ibid, 128. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, di mana 

untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan sumber data yang ada, akan membuat data 

lebih absah. 

G. Teknis Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

sesuatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.40 Deskriptif diartikan melukiskan 

variabel, satu demi satu. Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi dan 

peristiwa. Penelitian tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

Analisis data kualitatif bertumpu pada tiga strategi pengumpulan data, 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi yang dipertegas dengan 

deskriptif-kualitatif. Hanya memerhatikan proses-proses permukaan data bukan 

makna dari data.41 

Data yang dianalisis dilakukan dengan analisis data model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data meliputi:42 

 

 

 
40Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2007), 6. 
41 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Predana Media Group, 2008), 146 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), 321. 
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1. Koleksi Data (Data Colection) 

Koleksi data adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengolah data 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara dan dukumentasi yang dapat mendukung penelitian. 

2. Reduksi Data (Data Reduction)  

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan data selanjutnya, dan 

mencari bila diperlukan. Jadi, reduksi data merupakan proses berfikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Bagi penelitiyang masih baru, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada teman atau orang yang dipandang ahli. 

3. Penyajian Data (Data Display)  

 Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan 

bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada, yang berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap setelah diadakannya 

penelitian akan memunculkan teori baru. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Singkat Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan  

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan adalah salah satu 

instansi vertikal yang berada di tingkat Kab/Kota dan merupakan perpanjangan 

tangan Kementerian Agama Republik Indonesia, yang memiliki kewenangan 

menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintahan dan pembangunan di 

bidang Agama di Tingkat Wilayah Kabupaten Pelalawan dan bertanggung 

jawab kepada Menteri Agama. 

Dalam melaksanakan tugasnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Pelalawan menjabarkan kebijakan-kebijakan pemerintah dalam hal ini 

Kementerian Agama RI serta memperhatikan Kebijakan-kebijakan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pelalawan. Berdirinya Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pelalawan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 381 

Tahun 2001 tanggal 23 Juli 2001 tentang Pembentukan Pemekaran 22 Kantor 

Departemen Agama Kabupaten/Kota. Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Pelalawan merupakan pemekaran Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Kampar yang berkedudukan di Bangkinang, selanjutnya Kantor Departemen 

Agama kabupaten Pelalawan berkedudukan di Pangkalan Kerinci.43 

Awal mulanya pada tahun 1999 ditunjuklah KUA Kecamatan Langgam 

yang saat dijabat oleh Drs. H. Syahrul Mauludi sebagai Plt Keagamaan di 

Kabupaten Pelalawan sebagai perpanjangan Kemenag Kabupaten Kampar. 

Tanggal 8 Agustus 2001 diresmikan Kantor Departemen Agama Pelalawan 

yang berkantor di Ruko Jalan Akasia Pangkalan Kerinci, namun disebabkan 

belum adanya Kepala Kantor Defenitif maka ditunjuk Pejabat sementara selaku 

Kepala Kantor Depag kabupaten Pelalawan. Kemudian setelah jalan beberapa 

bulan keluar Keputusan Menteri Agama Nomor 373 tahun 2002 tanggal 16 

Agustus 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen 

 
43 Dokumentasi Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan tahun 2022 
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Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kab/Kota yang 

disempurnakan bahwa Kantor Departemen Agama Kabupaten Pelalawan 

termasuk Tipologi III-A sebagai dasar pengangkatan Kepala Kantor 

Departemen Agama Pertama yakni Drs. H. Erman Uyub. 

Pada pertengahan tahun 2002 Kantor Departemen Agama pindah ke 

Ruko Jalan Lintas Timur, kemudian pada tahun 2003 Kantor Departemen 

Agama memiliki Kantor Tetap yang berada di Komplek Bhakti Parja Pangkalan 

Kerinci. Ada kisah menarik dari Lokasi Kantor Tetap  Kemenag Pelalawan yang 

awalnya disediakan di daerah SP 6 yang dikhususkan untuk intsansi vertikal 

yang letaknya jauh dari Pusat Kota, namun berkat masukan dari Pihak Kemenag 

Pelalawan yang saat diusulkan oleh Zulkifli, S.Ag dan Drs.Syahrul Mauludi 

kepada Bupati Pelalawan H. Tengku Azmun Ja’far, SH agar dipertimbangkan 

lokasi Kantor yang mudah diakses oleh Masyarakat umum, berkat masukan 

akhirnya Lokasi Kantor Kementerian Agama berada di tempat yang strategis.44 

Berikut tabel Kepala Kantor Kementerian Agama dari masa ke masa:   

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala Kantor Kementerian Agama dari Masa ke Masa 

1 Drs. H. ERMAN UYUB PERIODE 2002-2023 

2 Drs. H. TARMIZI MUHAMMAD PERIODE 2004-2005 

3 Drs. H. IDRIS TAHER PERIODE 2006-2007 

4 Drs. H. ABDUL MUIS PERIODE 2008-2010 

5 Drs. H. ZULKIFLI PERIODE 2011-2016 

6 H. MUHAMMAD RAIS PERIODE 2017-2020 

7 Drs. H. SYAHRUL MAULUDI PERIODE 2021-Sekarang 

 

B. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman yang demikian 

pesat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan telah mencanangkan 

Visi untuk keberadaannya di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Kebutuhanakan visi tersebut merupakan sesuatu yang sangat mutlak sebagai 

pedoman Organisasi/Instansi untuk melangkah kedepan dalam menyikapi 

perkembangan zaman. Sebagai cara pandang ke depan maka visi harus di 
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rumusan sedemikian rupa untuk mencapai hasil yang akan di raih oleh 

Organisasi/Instansi.45 

1. Visi yang telah dirumuskan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Pelalawan adalah :“TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN 

PELALAWAN YANG TAAT MELAKSANAKAN AJARAN AGAMANYA 

YANG DINAMIS, RUKUN YANG TERCERMIN DALAM 

KEHIDUPAN BERMASYARAKAT, BERBANGSA DAN 

BERNEGARA”. 

2. Pernyataan Misi  

Pernyataan misi adalah untuk menentukan kearah mana hal yang 

diinginkan ole Organisasi terlaksana dengan baik sesuai dengan 

perkembangan dan tuntunan zaman. Dengan adanya misi di harapkan 

seluruh aparat serta masyarakat yang berkepentingan dengan Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan dapat memberikan 

kontribusinya masing-masing demi mewujudkan Misi tersebut. 

Adapun Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

adalah sebagai berikut: 

a. Mewujudkan masyarakat Kabupaten Pelalawan yang taat beragama; 

b. Mewujudkan masyarakat Kabupaten Pelalawan yang memiliki 

sumberdaya manusia yang berkualitas; 

c. Meningkatkan kerukunan umat beragama; 

d. Meningkatkan kualitas organisasi agama, lembaga pendidikan agama 

Selanjutnya melakukan pertemuan tokoh-tokoh agama sekabupaten 

Pelalawan, langkah ini dilakukan karena Kabupaten Pelalawan adalah 

daerah yang sangat heterogen dalah hal suku maupun agama. Pertemuan itu 

untuk menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh komponen umat 

baragama guna menyatukan visi dan misi pembangunan keagamaan di 

kabupaten Pelalawan. 
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Untuk pengembangan kedepan, peningkatan kualitas pegawai dan 

kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai Kemenag sangat 

mutlak harus dimiliki setiap pegawai. Karena tantangan Kankemenag 

Kabupaten Pelalawan dimasa yang akan datang semakin komplit dengan 

pertumbuhan penduduk yang sangat pesat. 

 

C. Tugas Pokok dan Fungsi   

1. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Pelalawan (Eselon III-a) 

terdiri dari 1 orang. Dijabat oleh Drs. H. Syahrul Mauludi, MA. 

2. Kepala Subbagian Tata Usaha (Eselon IV-a) terdiri dari 1 orang. Dijabat 

oleh H. Muhammad Amin, S.Ag. MH. Memiliki Tugas: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Sub Bagian Tata Usaha  

b. Merencanakan, Merumuskan dan menetapkan sasaran program 

kegiatan, dan standar pelayanan Sub bagian Tata Usaha sesuai PMA 

Nomor 13 Tahun 2012; 

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Sub Bagian Tata Usaha; 

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang perencanaan, 

keuangan, BMN, penyusunan laporan keuangan dan laporan kinerja; 

e. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang organisasi, tata 

laksana dan kepegawaian; 

f. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di penyelesaian tindak 

lanjut hasil audit/pengawasan dan pengaduan masyarakat; 

g. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang penyusunan 

peraturan perundang undangan dan bantuan hukum; 

h. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan kerukunan umat 

beragama dan masyarakat agama lainnya yang tidak dilayani dalam 

jabatan struktural; 

i. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang informasi dan 

humas; 
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j. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang urusan 

ketatausahaan, rumah tangga, keprotokoleran, kearsipan, perlengkapan, 

pemeliharaan dan pengelolaan BMN; 

k. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas bawahan; 

l. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan Sub 

Bagian Tata Usaha; 

m. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Sub Bagian Tata Usaha; 

n. Mempelajari dan menilai / mengoreksi laporan hasil kerja / pelaksanaan 

tugas bawahan 

o. Melaksanakan kerjasama dengan unit kerja dan instansi yang terkait 

dengan ketatausahaan; 

p. Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan; 

q. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

3. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (Eselon IV-a) terdiri dari 1 

orang. Dijabat oleh H. Aliadi, M.Ag. Memiliki Tugas: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam;  

b. Merencanakan, merumuskan dan menetapkan sasaran program, 

kegiatan, dan standar pelayanan Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

sesuai PMA Nomor 13 Tahun 2012;  

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Bimbingan Masyarakat 

Islam; 

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang kepenghuluan, 

pemberdayaan KUA, kemasjidan, dan keluarga sakinah;  

e. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang penerangan dan 

penyuluhan agama Islam, majelis taklim, lembaga dakwah, Publikasi 

dakwah, kemitraan umat, pengembangan seni budaya Islam, musabaqah 

al qur'an dan hadits serta hari besar Islam;  
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f. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang data dan sistim 

informasi bimbingan masyarakat Islam; 

g. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas bawahan;  

h. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan Seksi 

Bimbingan Masyarakat Islam; 

i. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Seksi Bimbingan Masyarakat 

Islam; 

j. Mempelajari dan menilai/mengoreksi laporan hasil kerja / pelaksanaan 

tugas bawahan; 

k. Melaksanakan kerjasama dengan unit kerja dan instansi yang terkait 

dengan bimbingan masyarakat Islam;  

l. Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;  

m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

4. Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah (Eleson IV-a) Terdiri dari 1 

orang. Dijabat oleh Janhery, MA. Memiliki Tugas: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Seksi Penyelenggaraan 

Haji dan Umrah; 

b. Merencanakan, merumuskan dan menetapkan sasaran program, 

kegiatan, dan standar pelayanan Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

sesuai PMA Nomor 13 Tahun 2012;  

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah;  

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah;  

e. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang data dan sistim 

informasi haji dan umrah; 

f. Melakukan pemantauan danevaluasi pelaksanaan tugas bawahan;  

g. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan Seksi 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah;  
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h. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Seksi Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah; 

5. Kepala Seksi Pendidikan Islam (Eleson IV-a), terdiri dari 1 orang. Dijabat 

oleh Drs. H. Salim. Memiliki tugas: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Seksi Pendidikan Agama 

Islam;  

b. Merencanakan, merumuskan dan menetapkan sasaran program, 

kegiatan, dan standar pelayanan Seksi Pendidikan Agama Islam sesuai 

PMA Nomor 13 Tahun 2012;  

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Pendidikan Agama Islam;  

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang pengembangan 

kurikulum, evaluasi, supervisi, pendidik, tenaga kependidikan, dan 

pembinaan Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam siswa pada 

PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan SMK;  

e. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang data dan sistim 

informasi pendidikan agama Islam;  

f. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas bawahan;  

g. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan Seksi 

Pendidikan Agama Islam;  

h. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Seksi Pendidikan Agama Islam; 

i. Mempelajari dan menilai / mengoreksi laporan hasil kerja / pelaksanaan 

tugas bawahan; 

j. Melaksanakan kerjasama dengan unit kerja dan instansi yang terkait 

dengan pendidikan agama Islam;  

k. Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;  

l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

6. Penyelenggara Syariah (Eleson IV-b), terdiri dari 1 orang. Dijabat oleh 

Janhery, MA. Memiliki Tugas:  
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a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Penyelenggara Syari'ah;  

b. Merencanakan, merumuskan dan menetapkan sasaran program, 

kegiatan, dan standar pelayanan Penyelenggara Syariah sesuai PMA 

Nomor 13 Tahun 2012;  

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Penyelenggara Syariah;  

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan di bidang faham-faham 

keagamaan, zakat, wakaf, hisab, rukyat, dan produk halal;  

e. Menyelenggarakan pengelolaan data dan informasi pembinaan syari'ah;  

f. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas bawahan;  

g. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan 

Penyelenggara Syariah;  

h. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Penyelenggara Syariah;  

i. Mempelajari dan menilai/mengoreksi laporan hasil kerja / pelaksanaan 

tugas bawahan;  

j. Melaksanakan kerjasama dengan unit kerja dan instansi yang terkait 

dengan pembinaan syariah;  

k. Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;  

l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan. 

7. Penyelenggaraan Kristen (Eleson IV-b), terdiri dari 1 orang. Yang dijabat 

oleh Jernih Simatupang, S.Pd. Memiliki tugas:  

a. Memimpin pelaksanaan tugas di lingkungan Penyelenggara Kristen;  

b. Merencanakan, merumuskan dan menetapkan sasaran program, 

kegiatan, dan standar pelayanan Penyelenggara Kristen sesuai PMA 

Nomor 13 Tahun 2012;  

c. Membagi tugas, menggerakkan, mengarahkan, membimbing, dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Penyelenggara Kristen;  

d. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan masyarakat Kristen;  

e. Menyelenggarakan pengelolaan data dan informasi masyarakat Kristen;  

f. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas bawahan;  
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g. Merumuskan bahan penyusunan visi, misi, kebijakan dan kegiatan 

Penyelenggara Kristen;  

h. Melaksanakan penelaahan dan pemecahan masalah serta pengembangan 

sistem dan teknis pelaksanaan tugas Penyelenggara Kristen;  

i. Mempelajari dan menilai /mengoreksi laporan hasil kerja / pelaksanaan 

tugas bawahan;  

j. Melaksanakan kerjasama dengan unit kerja dan instansi yang terkait 

dengan pembinaan masyarakat Kristen;  

k. Melaporkan proses dan hasil pelaksanaan tugas kepada pimpinan;  

l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.46 

 

Sekretariat kementerian agama kabupaten pelalawan yang mempunyai 

tugas menyelenggarakan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan 

pemberian dukungan administrasi kepada semua unit organisasi di lingkungan 

Kementerian Agama dan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Menetapkan Visi, Misi dan Kebijakan di bidang Administrasi.  

2. Mengkordinasikan kegiatan dan penyiapan Visi, Misi dan Kebijakan 

Kementerian.  

3. Penyelenggaraan dan pembinaan pengelolaan administrasi umum yang 

meliputi perencanaan, keuangan, pengorganisasian dan ketatalaksanaan, 

pendayagunaan sumber daya, hukum dan kerjasama luar negeri, informasi 

keagamaan dan hubungan masyarakat serta kerukunan umat beragama 

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Kementerian.  

4. Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan 

Kementerian kordinator, Kementerian Negara, Kementerian lain, Lembaga 

Pemerintah Non Kementerian dan Lembaga lain yang terkait.  

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Menteri.47 

 

 
46 Dokumentasi Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan tahun 2022 
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D. Struktur Organisasi Kementrian Agama Kabupaten Pelalawan 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam suatu organisasi perlu diadakan 

pembagian kerja yang rapi dan terperinci mengenai tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dari setiap bagian yang ada dalam kantor tersebut, sehingga 

yang berada dalam satu bagian tertentu dapat dengan jelas mengetahui perannya 

dalam organisasi/perkantoran dimana mereka terlibat sebagai anggota 

didalamnya. Selain itu, struktur organisasi juga menunjukkan garis perintah dan 

garis kerja sama antar bagian atau departemen lainnya, Sehingga kegiatan 

dalam perusahaan dapat terkoordinasi dan berjalan dengan baik. Skala 

Perkantoran yang bersangkutan, namun suatu struktur organisasi yang baik 

merupakan salah satu syarat bagi setiap Perkantoran agar dapat berjalan dengan 

baik. Penilaian baik tidaknya suatu struktur organisasi tergantung pada keadaan 

Perkantoran itu sendiri atau dengan kata lain, struktur organisasi harus berperan 

penting dalam pembagian tugas dan tanggung jawab setiap personil dalam 

Perkantoran. 

Gambar 2.2  

Struktur Organisasi48 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Pelaksanaan  Bimbingan Manasik 

Haji Terhadap Calon Jamaah Haji Tahun 2019 oleh Kementerian Agama  

Kabupaten Pelalawan, dapat disimpulkan bahwa Kementerian Agama 

Kabupaten Pelalawan khususnya bidang penyelenggara Ibadah Haji dan Umrah 

telah melakukan serangkaian kegiatan dalam pelaksanaan bimbingan manasik 

haji mulai dengan memberikan motivasi dengan menunjuk pihak tertentu yang 

dianggap mampu memberikan motivasi serta menjadikan kebutuhan jamaah 

sebagai tolak ukur dalam pemberian materi, memberi bimbingan yang 

semaksimal mungkin dengan bantuan sarana dan prasarana serta alat peraga 

sesuai kebutuhan jamaah, melakukan koordinasi dengan setiap pihak terkait, 

menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan berbagai kalangan yang 

berkaitan untuk menghindari miss communication, serta senantiasa melakukan 

evaluasi setiap kali selelsai melakukan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pelaksanaan bimbingan manasik haji yang berkelanjutan dan 

menghindari setiap kesalahan yang sama. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Kementerian Agama 

Kabupaten Pelalawan terkait Pelaksanaan  Bimbingan Manasik Haji Terhadap 

Calon Jamaah Haji Tahun 2019 oleh Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan, 

yaitu: 

1. Meskipun pelaksanaan manasik haji yang telah dilaksanakan oleh 

Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan sudah dapat dikategorikan sangat 

baik, akan tetapi pihak Kementerian Agama tetap harus mengoptimalkan tiap 

butir rangkaian kegiatan dari manasik haji agar ke depannya pelaksanaannya 

dapat menghasilkan tujuan yang lebih baik atau setidakya jangan menurunkan 

kualitas yang telah dikategorikan baik tersebut.
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2. Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan hendaknya menambah relasi 

kerjasama yang lebih luas lagi dengan pihak-pihak terkait dalam kegiatan 

pelaksanaan kegiatan bimbingan manasik haji yang agar lebih menunjang 

kelancaran dalam mencapai tujuan yang lebih baik. 

3. Senantiasa menjaga dan mempertahankan sifat kekeluargaan yang telah 

terjalin, baik antar pimpinan dengan staf, pihak-pihak terkait atau mitra, serta 

para jamaah yang baru maupun yang udah menjadi alumni. 

4. Tetap senantiasa melakukan evaluasi pada setiap kali selesai melakukan 

kegiatan agar dapat memperbaiki dan melengkapi kekurangan yang ada 

sehingga Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan mampu memberikan 

pelayanan dalam pelaksnaan bimbingan manasik haji sesuai dengan yang di 

butuhkan oleh jamaah haji. 
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Lampiran 1: 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  :  Rizal Fuadi 

NIM  :  11740414627 

Jurusan/Fakultas  :  Manajemen Dakwah/Dakwah dan Komunikasi 

Judul Penelitian : Pelaksanaan  Bimbingan Manasik Haji Terhadap Calon 

Jamaah Haji Tahun 2019 oleh Kementerian Agama  

Kabupaten Pelalawan 

A. MOTIVASI 

1. Apakah jamaah diberikan motivasi sebelum manasik dilaksanakan? 

2. Bagaimana hasil dari motivasi yang dirasakan oleh jamaah? 

3. Bagaimana reaksi yang diberikan oleh jamaah setelah diberikan motivasi? 

4. Siapa saja yang memberikan motivasi selain oleh pembimbing? 

5. Bagaimana hasil dari motivasi yang diberikan di luar oleh pembimbing? 

 

B. BIMBINGAN 

6. Apakah pembimbing telah memberikan arahan kepada jamaah? 

7. Siapa saja yang berhak memberikan bimbingan selain pembimbing? 

8. Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pembimbing? 

9. Bagaimana prosedur bimbingan manasik yang dilakukan Kementerian 

Agama? 

 

C. KOORDINASI 

10. Apa sistem koordinasi yang digunakan antar lembaga? 

11. Apakah pembimbing telah memberikan instruksi secara benar dan tepat? 

12. Kapan instruksi diberikan kepada jamaah? 

13. Bagaimana bentuk instruksi yang diberikan oleh pembimbing kepada 

jamaah 

manasik haji? 

14. Apakah ada kerjasama antara pembimbing dan jamaah dalam bimbingan 

manasik? 



 

 

15. Bagaimana keterlibatan organisasi lain dalam proses bimbingan manasik? 

16. Bagaimana proses kerjasama yang dilakukan pembimbing dan jamaah? 

17. Bagaimana keterlibatan antara lembaga pembimbing dengan jamaah? 

18. Bagaimana pelaksanaan bimbingan manasik di lapangan pada saat manasik 

haji? 

19. Apakah pembimbing sudah dilatih sebelum membimbing jamaah? 

20. Apakah pembimbing dan jamaah diberikan buku panduan bimbingan 

manasik? 

21. Bagaimana cara pembimbing membagi kelompok saat bimbingan manasik? 

22. Apakah Kementerian Agama memiliki jadwal bimbingan manasik dalam 

tiap 

tahun (lampiran)? 

23. Apakah ada pelaksanaan khusus terhadap jamaah yang memiliki 

keterbatasan? 

 

D. KOMUNIKASI 

24. Bagaimana pola komunikasi pembimbing dan jamaah selama ini? 

25. Apakah sudah terjalin dengan erat antara pembimbing dan jamaah sebelum 

bimbingan manasik? 

26. Bagaimana feedback dari jamaah kepada pembimbing setelah bimbingan 

manasik? 

27. Apa isi pesan yang disampaikan kepada jamaah pada saat bimbingan 

manasik? 

28. Apa saja materi yang disampaikan dalam bimbingan manasik? 

29. Apa metode yang digunakan oleh pembimbing dalam menjelaskan materi 

bimbingan manasik? 

 

 

 

 

 



 

 

E. PENGEMBANGAN/PINGKATAN PELAKSANAAN 

30. Apa langkah yang dilakukan dalam mengembangkan fasilitas SDM calon 

jamaah 

haji? 

31. Bagaimana metode pengembangan dan pelaksanaan manasik haji? 

32. Apa saja metode pengembangan yang paling produktif dalam manasik haji? 

33. Apa tindak lanjut yang dilakukan oleh Kementerian Agama setelah manasik 

selesai? 

34. Bagaimana evaluasi pelayanan yang telah diberikan setelah bimbingan 

manasik selesai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: 

LAMPIRAN FOTO DUKUMENTASI PELAKSANAAN BIMBINGAN 

MANASIK HAJI OLEH KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

PELALAWAN 

 

 
 

Tampak depan kantor kementerian agama kabupaten pelalawan 
 

 
 

Wawancara dengan kasi haji dan umrah 



 

 

 
 

Wawancara dengan jamaah haji 

 

 
 

Pemberian materi oleh pembimbing manasik haji 

 



 

 

 
 

Praktek pemakaian kain ikhrom 

 

 
 

Praktek tawaf 
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